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"Kamisudah tindaklanjuti sesuai hasil pertemuan
dengan BPK. Coba tanyakan ke Biro Perlum," kata
Amdjad Lawasa dari balik telepon genggamnya,
~ tanpa menjelaskan secara rinci.

Dalam catatan redaksi, 157 kendaraan dinas
(Randis) Pemenntah Provinsi (Pemprov) Sulteng
yang dijual (dialihkan kepemmkannya) pada 2010,
Randis tersebut terdiri dari 82 mobil dinas dan 75
kendaraan roda dua.

Keputusan pengalihan asset bergerak’

Pemprov Sulteng tersebut, tertuang pada
Keputusan Gubernur Sulteng Nomor 024/15/
Ro.Perlum dan Asset/2010 tentang Pengha-
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- pusan/Penjualan Kendaraan Dinas Operasjo-

nal Roda 4 dan Roda 2 Milik Pemerintah

“Daerah Provinsi Sulteng. Dalam keputusan

tersebut ditandatangani Plt Sekretaris Daerah
Provinsi Sulteng, Baharuddin HT pada tanggal
10 Februari 2010.

Sesuai data yang diperoleh dari Bu’o Perlum dan
Asset Pemprov Sulteng, sebanyak 20 'mobnas
produksi antara tahun 2000 hingga 2004, dial ihkan

‘menjadi milik perorangan. Dari data tersebut,

sejumlah pejabat dan mantan pejabat kecipratan
Mobnas tersebut, diantaranya Rudi Dewanto SE,
MM, Muzakkir Lamalangke, Drs H Darwis Yakama,
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Abd Halim Madaali..

Adapun instansi yarig paling banyak
mengalihkan kepemilikan ‘mobnas menjadi milik
perorangan adalah, Dinas Kimpraswil Sulteng
sebanyak 19 buah, disusul Sekretariat Daerah 14
buah, Bappeda Sulteng 9 buah, serta Dinas
Kesehatan Sulteng 6 buah. -

Sementara: itu, instansi yang paling banyak
mengalihkan kenda raan roda dua menjadi milik
perorangan adalah, Sekretariat Daerah Provinsi
dan Dinas Kesehatan Sulteng masing-masiiig 12
buah, Distanbunak Sulteng 10 buah serta
Kimpraswil Sulteng 9 buah. urvioin
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Gubernur
Kaji Penjualan
157 Randis

PALU, MERCUSUAR-  Gubernur
Sulteng Longki Djanggola, masih
mengkaji ratusan kendaraan dinas
(Randis) Pemerintah Provinsi (Pem
prov) Sulteng, yang dialihfungsikan
menjadi milik pribadi.

Penjualan 157 Randis itu, mengacu
pada Keputusan Gubernur Sulteng
Nomor 024/15/Ro.Perlumdan Asset/
2010, tentang Penghapusan/Penjualan
Kendaraan Dinas Operasional Roda 4
dan Roda 2 Milik Pemerintah Daerah
Provinsi Sulteng. Sejauh ini, Gubernur
Longki belum memastikan apakah
pengalihan Randis itu sudah sesuai
aturan atau tidak. Untuk itu, ke depan
perlu dilakukan pengkajian sesuai
aturan perundang-undangan yang
berlaku.

"Akan dilihat ke depan, sepanjang
sudah sesuai dengan ketentuan dan
tidak bertentangan dengan aturan, maka
SK itu sah-sah saja,”" kata Gubernur
Longki Djanggola, Selasa (14/8).

Dihubungi terpisah, Sekretaris
Provinsi (Sekprov) Sulteng Amdjad
Lawasa, yang dimintai keterangannya
sekaitan dengan itu, belum banyak
memberikan keterangan secara detail
Dirinya hanya menjelaskan kalau
mengenai Randis itu, sudah ditindak

lanjuti okeh Biro
Perleng

kapan Umum (Perlum) Setdaprov
Sulteng, sesuai hasil pertemuan dengan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Perwakilan Sulteng.

Baca RANDIS dihal. 11










